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Article Info   ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis mengenai pengaruh 

green accounting, corporate social responbility, dan struktur modal terhadap 

kinerja keuangan. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

asosiatif yang berarti data berbentuk angka yang terdiri lebih dari satu variabel 

penelitian. Sumber data penelitian yaitu menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini menggunakan 

perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Pengambilan sampel penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling sesuai kriteria yang 

telah ditentukan dengan jumlah sampel yang dapat dijadikan penelitian yaitu 

sebanyak 13 sampel. Metode analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi 

data panel dengan bantuan aplikasi pengolah data yaitu E-views versi 13. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan karena perusahaan hanya tertarik mencari keuntungan akan 

mempertimbangkan seluruh biaya, termasuk yang berkaitan dengan lingkungan 

yang menurunkan profitabilitas.. Disamping itu, variabel corporate social 

responbility yang diproksikan dengan standar GRI 2021 juga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan karena perusahaan mungkin lebih fokus dalam 

meningkatkan profitabilitas dalam jangka pendek daripada menginvestasi 

sumber daya pada CSR yang mengakibatkan citra perusahaan menurun. 

Sedangkan, variabel struktur modal yang diproksikan dengan DAR hasilnya 

berpengaruh dikarenakan perusahaan dapat menghasilkan profit jika perusahaan 

dapat menjual barang atau jasa nya kepada konsumen potensial, dimana 

konsumen dalam membeli barang atau jasa melihat berapa banyak hutang 

perusahaan tersebut. Jadi, besar atau kecilnya struktur modal perusahaan 

mempengaruhi kinerja keuangan. 
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ABSTRACT  

This study aims to examine and analyze the influence of green accounting, 

corporate social responsibility, and capital structure on financial performance. 

The type of research method used is associative quantitative, which means the 

data is in numerical form and consists of more than one research variable. The 

source of research data uses secondary data in the form of company financial 

statements. The population in this study consists of industrial sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2020 to 2024. The sample 

selection in this study was carried out using the purposive sampling method 

according to predetermined criteria, with a total of 13 samples eligible for 

research. The research analysis method uses panel data regression analysis with 

the help of the data processing application E-Views version 13. The results of 

this study indicate that green accounting does not affect financial performance 

because companies that are only interested in seeking profit will consider all 

costs, including those related to the environment that reduce profitability. In 

addition, the corporate social responsibility variable, proxied by the 2021 GRI 

standard, also does not affect financial performance because companies may be 

more focused on increasing profitability in the short term rather than investing 
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resources in CSR, which results in a decline in the company's image. Meanwhile, 

the capital structure variable, proxied by the DAR, has an effect because 

companies can generate profits if they can sell their goods or services to potential 

consumers, where consumers, when purchasing goods or services, look at the 

company's debt level. Therefore, the size of a company's capital structure affects 

financial performance. 

This is an open access article under the CC BY license. 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 Sebelum memulai untuk berinvestasi para investor biasanya memperhatikan kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Dengan demikian, perusahaan perlu terus berupaya meningkatkan 

kinerjanya agar dapat menumbuhkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya. 

Kinerja keuangan merupakan proses analisis yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan telah menjalankan pengelolaan keuangannya sesuai dengan prinsip dan ketentuan 

yang berlaku secara tepat (Yuliani, 2021). 

Fenomena yang  terjadi  terkait  kinerja  keuangan  pada     perusahaan  Perusahaan 

Kobexindo Tractor. PT Kobexindo Tractors Tbk (KOBX) mencatat rugi tahun berjalan yang 

diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp36,29 miliar (Rp15,97 per saham) per 

September 2024. Berbalik dibandingkan priode yang sama tahun lalu masih membukukan laba 

bersih Rp4,15 miliar (Rp1,82 per saham). Emiten alat berat ini ini menjelaskan, rugi yang 

diderita disebabkan oleh peningkatan beban keuangan di tengah pertumbuhan pendapatan 

perseroan per September 2024. Sepanjang periode Januari-September 2024, pendapatan bersih 

perseroab tercatat sebesar Rp1,559 triliun. Hasil ini naik 5,41% dibandingkan pendapatan 

bersih KOBX sebesar Rp1,479 triliun per September 2023 (Ahmad Nabhani, 2024). 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk meneliti kembali apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. Faktor pertama yang mempengaruhi nilai 

perusahaan yaitu Green Accounting. Green accounting merupakan langkah awal yang berfunsi 

sebagai solusi terhadap permasalahan lingkungan. Penerapan konsep ini mendorong 

perusahaan untuk memperkuat kemampuannya dalam meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas operasionalnya(Angelina & Nursasi, 2021). 

Penerapan green accounting dalam perusahaan dapat meningkatkan kinerja lingkungan yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini terjadi karena keuntungan 

lingkungan  dapat dikelola dan dilestarikan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang 

dierapkan oleh pemerintah. Saat ini, arah pembangunan difokuskan pada konsep pembangunan 

berkelanjutan, yaitu pembangunan yang berupaya menciptakan keseimbangan antara aspek 

lingkungan, ekonomi, dan sosial  (Yayu et al., 2023). 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu Corporate Social 

Responbility (CSR). corporate social responbility (CSR) merupakan konsep atau tindakan yang 

dilakukan perusahaan sebagai bentuk sebagai bentuk tanggung jawab terhadap masyarakat dan 

lingkungan di sekitar area operasionalnya. CSR mencerminkan komitmen perusahaan untuk 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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memperbaiki kerusakan lingkungan serta mengurangi kesenjangan sosial yang timbul akibat 

kegiatan operasionalnya (Maharani & Murniati, 2024). Pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan juga merupakan bentuk informasi nonkeuangan yang sering dijadikan 

pertimbangan oleh calon investor dalam menanamkan modal, karena mencerminkan kinerja 

dan stabilitas keuangan perusahaan (Citradewi & Widiani, 2024). 

Faktor terakhir yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu struktur modal. Struktur 

modal merupakan salah satu keputusan yang penting dalam bidang keuangan dan mengacu 

pada cara perusahaan mendanai asetnya dengan mengkombinasikan kewajiban dan ekuitas  

(Dewi & Sedana, 2024). Penting bagi perusahaan untuk mengelola dan mengarahkan berbagai 

bentuk leverage yang dimiliki agar dapat mengoptimalkan kinerja keuangan, mendukung 

pertumbuhan, serta menghasilkan tingkat pengembalian yang maksimal. Struktur modal 

memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran kegiatan operasional perusahaan agar 

tetap dapat berproduksi dan memperoleh keuntungan. Semakin optimal struktur modal yang 

disusun oleh manajemen, maka semakin besar pula kemungkinan meningkatnya kinerja 

keuangan perusahaan (Pratama & Devi, 2021).  

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. 

Data kuantitatif merupakan jenis penelitian yang dilakukan lebih sistematis, spesifik, dan 

terstruktur.. Penelitian kuantitatif biasanya menggunakan angka dan juga dijelaskan dalam 

bentuk tabel, grafik atau diagram agar para pembaca lebih jelas dalam membacanya. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak 

lain. Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diakses melalui website masing-masing 

perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui link www.idx.co.id.  

 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

No. Nama Variabel Indikator Pengukuran Skala 

1. Kinerja Keuangan (y) 

Suryaningrum (2024) 
𝑅𝑂𝐴 =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Rasio 

2. Green Accounting (x1) 

Martha Angelina 

(2021) 

jika suatu perusahaan tersebut mempunyai salah satu 

komponen biaya lingkungan, biaya operasional 

lingkungan, biaya daur ulang produk, dan biaya 

pengembangan dan penelitian lingkungan dalam annual 

report (laporan tahunan) maka akan diberi score 1, jika 

tidak mempunyai diberi skor 0. 

Dummy 

3. Corporate Social 

Responbility (x2) 

Anna (2023) 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝐽 =
∑𝑥𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

Rasio 

4. Struktur Modal (x3) 

Putu yumi Chandra,dkk 

(2024) 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

Rasio 
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Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan data dalam penelitian. Metode 

pemilihan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu 

tipe pemilihan sample secara tidak acak namun menggunakan pertimbangan atau kriteria 

tertentu: 

Tabel 2. Kriteria Sampel 

No Kriteria 

Tidak 

memenuhi 

kriteria 

Memenuhi 

kriteria 

1 Perusahaan industri yang terdaftar pada bursa efek 

indonesia tahun 

 
67 

2 Perusahaan industri yang terdaftar pada bursa efek 

indonesia tahun 2020-2024 

19 48 

3 Perusahaan industri yang menerbitkan laporan 

tahunan dan laporan keuangan selama 5 tahun 

berturut – turut dari  tahun 2020-2024 

12 36 

4 Perusahaan industri yang mengalami laba  selama 

5 tahun berturut – turut dari  tahun 2020-2024 

21 15 

5 Outlier 2 13 

Jumlah Sampel Perusahaan 13 

Tahun observasi 5 tahun 

Jumlah observasi selama 2020 – 2024 65 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode dokumentasi yaitu 

mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sektor Industrial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 dengan cara mengunduh laporan tahunan 

(annual report) perusahaan melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu (www.idx.co.id) 

atau website resmi perusahaan. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN   

Secara umum objek penelitian terbagi atas populasi dan sampel. Dalam penelitian ini, 

data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan sektor perindustrian yang berada di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2020 hingga tahun 2024 berjumlah 67 perusahaan. Dan terdapat 13 perusahaan sebagai sampel 

dalam penelitian ini selama periode tersebut. Data laporan keuangan yang digunakan yaitu 

tahunan sehingga didapatkan 65 obervasi. Data ini diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia pada alamat www.idx.co.id mengambil dari artikel, jurnal, penelitian terdahulu serta 

sumber-sumber lain yang relevan. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik merupakan suatu metode yang berhubungan dengan pengumpulan atau 

penyajian data sampai memberi informasi yang berguna yang tersaji dengan ringkas dan juga 

rapih. Informasi yang didapatkan berasal dari statistika deskriptif ini yaitu ukuran pemusatan 

http://www.idx.co.id/


Jurnal Indonesia Manajemen, Akuntansi, Ekonomi  

Volume 02 Nomor 02, April 2026, Hal 497-508     

 

Page  501 
Journal Homepage : https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jimae 

data, penyebaran data, dan kecenderungan suatu gugus data. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai pengaruh green accounting, 

corporate social responsibility, dan struktur modal terhadap kinerja keuangan. 

Analisa deskriptif meliputi mean, maximum, minimum, dan standar deviasi. Disajikan 

dalam tabel berikut:  

 

 
    Sumber: data diolah dengan Eviews-13 

Gambar 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif yang ditunjukkan pada gambar 1 

menunjukkan bahwa variabel kinerja keuangan memiliki nilai mean sebesar 0.076468 dan 

median sebesar 0.071189 dengan nilai standar deviasi diperoleh sebesar 0.050113. Perusahaan 

yang memiliki nilai terendah senilai 0.000439 yang terdapat pada PT Jasuindo Tiga Perkasa 

Tbk tahun 2020 dan nilai maksimum senilai 0.225509 yang terdapat pada PT Arwana 

Citramulia Tbk tahun 2022. Variabel green accounting memiliki nilai mean sebesar 0.907692 

dan median sebesar 1.000000 dengan nilai standar deviasi diperoleh sebesar 0.291712. 

Perusahaan yang memiliki Nilai terendah senilai 0.000000  dan nilai maksimum senilai 

1.000000 yang  terdapat pada PT United Tractor Tbk. Variabel corporate social responbility 

memiliki nilai mean sebesar 0.486917 dan median sebesar 0.512821 dengan nilai standar 

deviasi diperoleh sebesar 0.100074. Perusahaan yang memiliki nilai terendah senilai 0.213675 

yang terdapat pada PT Arita Prima Indonesia tahun 2020 dan 2021 dan nilai maksimum senilai 

0.623932 yang terdapat pada PT Mulia Industriindo Tbk tahun 2021. Variabel struktur modal 

memiliki nilai mean sebesar 0.582367 dan median sebesar 0.361923 dengan nilai standar 

deviasi diperoleh sebesar 0.050113. Perusahaan yang memiliki nilai terendah senilai 0.000821 

yang terdapat pada PT Mulia Industriindo Tbk tahun 2024 dan nilai maksimum senilai 4.386138 

yang terdapat pada PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk tahun 2023. 

 

 

 

Date: 02/14/26   Time: 17:04

Sample: 2020 2024

GA CSR SM ROA

 Mean  0.907692  0.486917  0.582367  0.076468

 Median  1.000000  0.512821  0.361923  0.071189

 Maximum  1.000000  0.623932  4.386138  0.225509

 Minimum  0.000000  0.213675  0.000821  0.000439

 Std. Dev.  0.291712  0.100074  0.887486  0.050113

 Skewness -2.816918 -0.785146  3.357526  0.848105

 Kurtosis  8.935028  3.175425  13.44951  3.469540

 Jarque-Bera  181.3627  6.761609  417.8529  8.389318

 Probability  0.000000  0.034020  0.000000  0.015076

 Sum  59.00000  31.64957  37.85386  4.970415

 Sum Sq. Dev.  5.446154  0.640948  50.40838  0.160723

 Observations  65  65  65  65
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UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak 

dalam mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis menggunakan 

metode parametrik, maka persyaratan normalitas data harus berdistribusi normal. Untuk 

menguji normalitas data, dapat dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. 

Kriteria pengujian uji Kolmogorov Smirnov yaitu apabila nilai signifikan Asymp. Sig.(2-tailed) 

lebih besar atau sama dengan 0,05 maka data dinyatakan terdistribusi normal, sedangkan 

apabila nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak 

terdistribusi normal (Hantono, 2020): 

 

0

2

4

6

8

10

12

14

-5 -4 -3 -2 -1 0 1

Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations  65

Mean       7.55e-16

Median   0.211686

Maximum  1.349823

Minimum -5.058674

Std. Dev.   0.996547

Skewness   -2.326704

Kurtos is    11.69584

Jarque-Bera  263.4446

Probabi l i ty  0.000000 
 

Gambar 2. Uji Normalitas 

 

Dengan melihat Gambar 2 . nilai probabilitas Jarque-Bera < 0.05 yaitu senilai 0.000000. 

Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian berdistribusi tidak normal. Dalam praktiknya 

pengujian normalitas dapat digunakan untuk sampel observasi sebanyak 30 (n > 30) maka 

diasumsikan sudah cukup baik atau berdistribusi normal (Kashmir, 2022). Dalam penelitian ini, 

sampel observasi yang digunakan lebih dari 30 yaitu sebesar 65. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk memastikan ada tidaknya korelasi atau hubungan di 

antara variable tersebut. Kriteria pengujian uji multikolinieritas yaitu apabila nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF lebih kecil dari 10,0 artinya tidak terjadi multikolinieritas 

sedangkan apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai VIF lebih besar dari 10,0 

artinya terjadi multikolinieritas (Kashmir, 2022): 
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  Sumber: data diolah dengan Eviews-13 

Gambar 3. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan pengujian multikolinearitas dengan bantuan Eviews-13 pada gambar 3 

menunjukkan hasil uji centered VIF nilai untuk setiap variabel independen tidak memiliki nilai 

korelasi yang lebih besar dari 10 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas  merupakan uji untuk menilai ketidaksamaan varian residual dari 

suatu pengamatan ke pengamatan lainnya yang biasanya digunakan pada model regresi. uji 

statistik yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas adalah uji glejser, uji park, atau uji 

white. Penilaian terhadap pengujian heteroskedastisitas apabila jika nilai signifikasi (sig.) > 

0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi sedangkan, jika nilai 

signifikasi (sig.) < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi (Kashmir, 

2022): 

 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 1.791977     Prob. F(3,61) 0.1581 

Obs*R-squared 5.264490     Prob. Chi-Square(3) 0.1534 
Scaled explained SS 21.20789     Prob. Chi-Square(3) 0.0001 

     
          

Test Equation:   
Dependent Variable: RESID^2  
Method: Least Squares   
Date: 02/14/26   Time: 15:59  
Sample: 2020 2024   
Included observations: 65   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.177077 1.821950 0.097191 0.9229 

GA -1.053790 1.328424 -0.793264 0.4307 
CSR 2.590453 3.968175 0.652807 0.5163 
SM 0.799637 0.410707 1.946978 0.0561 

     
     R-squared 0.080992     Mean dependent var 0.947577 

Adjusted R-squared 0.035795     S.D. dependent var 2.888352 
S.E. of regression 2.836187     Akaike info criterion 4.982361 
Sum squared resid 490.6813     Schwarz criterion 5.116170 
Log likelihood -157.9267     Hannan-Quinn criter. 5.035157 
F-statistic 1.791977     Durbin-Watson stat 2.102499 

Variance Inflation Factors

Date: 02/18/26   Time: 22:40

Sample: 1 65

Included observations: 65

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.000959  26.82357 NA

GA  0.000510  12.94361  1.194795

CSR  0.004551  31.42183  1.254685

SM  4.87E-05  1.519329  1.057053
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Prob(F-statistic) 0.158148    
     
         Sumber: data diolah dengan Eviews-13 

Gambar 4. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji gejala heteroskesdastisitas dengan menggunakan Eviews-13 pada 

gambar 4 Hasil pengujian asumsi klasik pada model regresi linier dalam penelitian ini dengan 

menggunakan uji Breusch-Pagan mendapatkan hasil bahwa seluruh variabel independen 

dinyatakan bebas dari asumsi heterokedastisitas. Hal ini diperkuat melalui nilai probabilitas 

pada Obs*R-squared yang didapatkan sebesar 0,1534 dinyatakan lebih besar dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05 yang digunakan pada penelitian ini. 

 

Uji Autokolerasi 

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Durbin 

Watson (uji DW) adalah salah satu cara yang digunakan dalam mengetahui ada atau tidaknya 

gejala autokorelasi. Jika nilai Durbin Watson (DW) diantara -2 sampai +2, berarti tidak terdapat 

gejala autokolerasi: 

 

 
  Sumber: data diolah dengan Eviews-13 

Gambar 5. Uji Autokolerasi 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada gambar 5 tersebut, nilai Durbin Watson 1.932904 

berada diantara nilai -2 dan 2. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi 

pada penelitian ini. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisian determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel  dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independent dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas, jika nilai yang mendekati satu berarti variabel 

independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen. 

 

Sumber: data diolah dengan Eviews-13 

Gambar 6.. Uji Koefisien Determinasi 

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.522656     Mean dependent var -2.890362

Adjusted R-squared 0.376530     S.D. dependent var 1.030248

S.E. of regression 0.813485     Akaike info criterion 2.634762

Sum squared resid 32.42613     Schwarz criterion 3.169996

Log likelihood -69.62977     Hannan-Quinn criter. 2.845946

F-statistic 3.576752     Durbin-Watson stat 1.932904

Prob(F-statistic) 0.000365
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S.E. of regression 0.813485     Akaike info criterion 2.634762
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Log likelihood -69.62977     Hannan-Quinn criter. 2.845946

F-statistic 3.576752     Durbin-Watson stat 1.932904

Prob(F-statistic) 0.000365
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Berdasarkan uji koefisien determinasi pada gambar 6, diketahui bahwa Adjusted R-

squared senilai 0.376530 atau 37%, artinya Kinerja Keuangan mampu diperjelas oleh Green 

Accounting, Corporate Social Responbility dan Struktur Modal 37%. Disamping itu, sisa 

penjelasan sebanyak 63% (100% - 37% = 63%) dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. 

 

UJI HIPOTESIS 

Uji Parsial T 

 
  Sumber: data diolah dengan Eviews-13 

Gambar 7. Hasil Uji T 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji T) yang ditampilkan pada tabel 7: 

1. Dari hasil pengujian, pada variabel Green Accounting (X1) diperoleh nilai Thitung sebesar 1.832350 

dan Ttabel sebesar 1.99714 Thitung<Ttabel  sedangkan probabilitas 0.0730 > 0.05 maka H1 ditolak dan 

H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel green accounting tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

2. Dari hasil pengujian, pada variabel Corporate Social Responbility (X2) diperoleh nilai Thitung 

sebesar 0,548683 dan nilai Ttabel sebesar 1.99714 Thitung<Ttabel  sedangkan  probabilitas 0.5857 > 

0.05 maka H1 ditolak dan H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel corporate social 

responbility tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

3. Dari hasil pengujian, pada variabel Struktur Modal (X1) diperoleh nilai Thitung  sebesar 3.861812 

dan nilai Ttabel sebesar 1.99714 Thitung>Ttabel   sedangkan  probabilitas 0.0003 > 0.05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel struktur modal  berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Uji Simultan F 

 
  Sumber: data diolah dengan Eviews-13 

Gambar 8. Hasil Uji F 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel 8, variabel Green Accounting, variabel 

Corporate Social Responsibility, dan variabel Struktur Modal secara simultan dinyatakan 

berpengaruh dan terhadap variabel Kinerja Keuangan, dengan diperkuat oleh hasil pengolahan 

data pada probabilitas yang didapatkan sebesar 0,000365 <  0,05. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -4.194200 0.807715 -5.192673 0.0000

GA 0.942435 0.514331 1.832350 0.0730

CSR -0.966083 1.760730 -0.548683 0.5857

SM 1.577697 0.408538 3.861812 0.0003

R-squared 0.522656     Mean dependent var -2.890362

Adjusted R-squared 0.376530     S.D. dependent var 1.030248

S.E. of regression 0.813485     Akaike info criterion 2.634762

Sum squared resid 32.42613     Schwarz criterion 3.169996

Log likelihood -69.62977     Hannan-Quinn criter. 2.845946

F-statistic 3.576752     Durbin-Watson stat 1.932904

Prob(F-statistic) 0.000365
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4. KESIMPULAN  

Dalam Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green accounting, corporate 

social responbility, dan struktur modal terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang 

dilakukan perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2020-2024 (5 tahun), maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. green accounting, corporate social responbility dan struktur modal  berpengaruh  secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel kinerja keuangan. 

2. green accounting (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

3. corporate social responbility (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

4. struktur modal (X3)  berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
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